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TINJAUAN PUSTAKA

A. Pertumbuhan Ekonomi
1. Konsep dan Pengertian Pertumbuhan Ekonomi

Salah satu__indikato algmesangat penting dalam analisis

suatu negara adalah

Negara dengan perekong mbuh akan mampu memberikan
kesejahteraan ekonomi yang lebih baik bagi penduduknya.

Mengenai definisi pertumbuhan ekonomi, Simon Kuznet (dalam
Jhingan, 2002: 57) berpendapat, “Kenaikan jangka panjang dan
kemampuan negara untuk menyediakan semakin banyak jenis barang-
barang ekonomi kepada penduduknya, kemampuan ini sesuai dengan
kemajuan teknologi dan penyesuaian kelembagaan dan ideologi yang
diperlukannya”. Dalam definisi tersebut memiliki tiga komponen penting,

yaitu sebagai berikut: Pertama, persediaan barang yang terus meningkat;

Kedua, teknologi maju yang digunakan dalam penyediaan berbagai
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macam barang kepada penduduk; Ketiga, diperlukan penyesuaian di
bidang kelembagaan dan ideologi dalam penggunaan teknologi secara
luas, efisien dan dapat dimanfaatkan secara tepat. Sementara, menurut
Tambunan (2001: 4) mengartikan pertumbuhan ekonomi sebagai berikut:
Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan berkelanjutan merupakan
kondisi utama atau suatu keharusan bagi kelangsungan
pembangunan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan. Karena

jumlah penduduk bertambah setlap tahun, yang dengan sendirinya
SUIASIH a bertambah setiap tahun maka

proses dalam

egara uptuk menghasilkan

na fa@akto produksi mengalami

&elanj itnya, pada proses ini

akan meningkatkan perubun ekoomi. Sukirno (2004: 9) berpendapat
bahwa perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan
barang dan jasa yang diproduksi dalam masyarakat bertambah dan
kemakmuran masyarakat meningkat.

Pertumbuhan ekonomi pada suatu periode tertentu menunjukkan
sejauh mana aktivitas perekonomian akan menghasilkan tambahan
pendapatan masyarakat. Perekonomian dianggap mengalami pertumbuhan
jika seluruh balas jasa riil terhadap penggunaan faktor produksi pada tahun
tertentu lebih besar dari pada tahun sebelumnya. Dengan kata lain, jika

pendapatan riil masyarakat pada tahun tertentu lebih besar dari pada
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pendapatan riil masyarakat pada tahun sebelumnya maka perekonomian

dikatakan mengalami pertumbuhan (Basri, 2002).

. Faktor-Faktor Pertumbuhan Ekonomi

Proses pertumbuhan ekonomi dipengaruhi oleh dua macam faktor,

faktor ekonomi dan non-ekonomi. Beberapa faktor ekonomi dan non-

2)

aktor utama yang

Diperlukan pemanfaatan yang tepat dan sumber daya alam tersebut
perlu dikembangkan melalui perbaikan teknologi dan peningkatan
ilmu pengetahuan sehingga efisiensi dipertinggi dan sumber daya
alam dapat dipergunakan dalam jangka waktu yang lebih lama.
Akumulasi Modal

Akumulasi modal atau pembentukan modal merupakan
investasi dalam bentuk barang-barang modal yang dapat
menaikkan stok modal, output nasional dan pendapatan nasional.

Investasi di bidang barang modal tidak hanya meningkatkan
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produksi tetapi juga kesempatan kerja. Pembentukan modal juga
akan membawa ke arah kemajuan teknologi yang pada gilirannya
akan membawa ke arah spesialisasi dan penghematan dalam
produksi skala luas.

Organisasi

Organisasi berkaitan dengan penggunaan faktor produksi di

terlibat dalam

negara sedang

idakpastian.

dalam metode produksi dianggap sebagai faktor paling penting di
dalam proses pertumbuhan ekonomi karena telah meningkatkan
produkstivitas tenaga kerja, modal dan faktor produksi lainnya.
Negara yang sedang berkembang dapat memetik manfaat dari
sumber-sumber ilmu pengetahuan di bidang teknologi dari negara
maju kemudian menerapkan dan memodifikasikannya teknologi
negara maju tersebut sesuai dengan daya serap dan kebutuhan

sosial, ekonomi dan teknik mereka masing-masing.
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Pembagian Kerja dan Skala Produksi

Spesialisasi  dan  pembagian  kerja  menimbulkan
peningkatan produktivitas. Pembagian kerja menghasilkan
perbaikan kemampuan produksi buruh. Setiap buruh menjadi lebih
efisien daripada sebelumnya. Jika skala produksi luas, spesialisasi,
dan pembagian kerja akan meluas pula. Alhasil, jika produksi naik,

laju pertumbubaR.e

Pandangan Sosia ang bertentangan dengan pembangunan
ekonomi menyebabkan ekonomi tetap berada pada posisi
terbelakang.
Faktor Manusia

Sumber daya manusia merupakan faktor penting dalam
pertumbuhan ekonomi Namun, tidak semata-mata tergantung pada
jumlah sumber daya manusia saja, tetapi lebih menekan pada
efisiensi mereka. Peningkatan PDB per kapita yang begitu hebat

berkaitan erat dengan pengembangan faktor manusia sebagaimana

terlinat dalam efisiensi atau produktivitas yang melonjak di
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kalangan tenaga buruh. Penggunaan sumber daya manusia secara
tepat untuk pembangunan ekonomi dapat dilakukan dengan cara,
yaitu harus ada pengendalian atas perkembangan penduduk dan
adanya perubahan dalam pandangan tenaga buruh. Perubahan
semacam ini tergantung pada penyebaran pendidikan. Hanya

tenaga buruh yang terlatih dan terdidik dengan efisiensi tinggi yang

akan membawa.m a pembangunan ekonomi yang

3)
@,

_@ur politik da adminisﬁif yang lemah merupakan

L . agbm

tepat pada waktunya akan menunjang pembentukan modal.

3. Teori-Teori Pertumbuhan Ekonomi
Berikut teori pertumbuhan yang dikemukan oleh para ahli ekonomi
di antaranya adalah (Arsyad, 1999: 45-73).
a. Teori Rostow
Menurut Rostow proses pembangunan ekonomi dapat

dibedakan ke dalam lima tahap yang merupakan Karakteristik
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perubahan keadaan ekonomi, sosial dan politik yang terjadi, yaitu
sebagai berikut:
1) Masyarakat Tradisional
Masyarakat tradisional adalah masyarakat yang fungsi
produksinya terbatas yang ditandai oleh cara produksi yang relatif

masih primitif. Tingkat produktivitas per pekerja masih rendah dan

sektor pertsp
noe
mass

2)

menurunkan bia
3) Tahap Tinggal Landas

Pada tahap tinggal landas, pertumbuhan ekonomi selalu
terjadi. Serta adanya perubahan dalam masyarakat seperti revolusi
politik, terciptanya kemajuan yang pesat dalam inovasi atau berupa
terbukanya pasar-pasar baru sehingga adanya peningkatan investasi
Investasi yang tinggi akan mempercepat laju pertumbuhan
pendapatan nasional dan melebihi tingkat pertumbuhan penduduk.

Menurut Rostow 3 ciri utama negara-negara yang sudah

mencapai tahap tinggal landas, yaitu terjadinya kenaikan investasi
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produktif dari 5 persen atau kurang dari 10 persen dari Produk
Nasional Bersih (Net National Product = NNP), berkembangnya
beberapa sektor industri unggulan dengan tingkat pertumbuhan
tinggi. Terciptanya suatu kerangka dasar politik, sosial, dan
kelembagaan yang bisa menciptakan perkembangan sektor modern

dan eksternalitas ekonomi yang bisa meyebabkan pertumbuhan

ekonomi ter

4)

keahlian tenaga ke
5) Tahap Konsumsi Tinggi
Pada tahap ini perhatian masyarakat bukan lagi terhadap
produksi melainkan lebih menekankan pada masalah-masalah yang

berkaitan dengan konsumsi dan kesejahteraan masyarakat.
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b. Teori Pertumbuhan Klasik
Adam Smith menjelaskan mengenai proses pertumbuhan
ekonomi dalam jangka panjang terjadi sistematis. Menurut Adam
Smith ada dua aspek utama dalam proses pertumbuhan ekonomi, yaitu
sebagai berikut:
1) Pertumbuhan Ouput Total

Menurut AdamSmi amdm(liga) unsur pokok dalam sistem

c) Stok barang modal. Hal ini merupakan unsur produksi yang
secara aktif menentukan tingkat output karena semakin besar
pertambahan modal, semakin besar kemungkinan dilakukan
spesialisasi dan pembagian kerja yang akan meningkatkan
produktivitas per kapita dan akan langsung meningkatkan
output.

2) Pertumbuhan Penduduk
Menurut Adam Smith, jika tingkat upah yang berlaku lebih tinggi

dari tingkat upah subsisten maka akan meningkatkan jumlah
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penduduk. Tingkat upah yang berlaku ditentukan oleh tarik-
menarik antara kekuatan permintaan dan penawaran tenaga kerja.
Sementara itu, permintaan tenaga kerja ditentukan oleh stok modal

dan tingkat output masyarakat.

Teori NeoKlasik

eoklasik dikembangkan oleh

odel fungsi produksi yang
memungkinkan adanya substitusi antara kapital (K) dan tenaga kerja
(L). Dengan kata lain, untuk menciptakan sejumlah ouput tertentu, bisa
digunakan jumlah modal yang berbeda-beda dengan bantuan tenaga
kerja yang jumlahnya berbeda-beda pula sesuai dengan yang
dibutuhkan.

Jika modal yang digunakan lebih banyak maka tenaga kerja
yang dibutuhkan lebih sedikit. Begitu sebaliknya, jika modal yang

digunakan lebih sedikit maka lebih banyak tenaga kerja yang

digunakan. Hal ini berarti ada fleksibilitas di suatu perkonomian dalam
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menghasilkan output tertentu melalui rasio modal-tenaga kerja

(capital-output ratio = COR).

. Teori Harrod-Domar

Harrod-Domar menganalisis syarat-syarat yang diperlukan agar

perekonomian bisa tumbuh dalam jangka panjang. Teori Pertumbuhan
1) mian dala full em oyment dan barang-barang

2) Pe 2 , Or rumah tangga dan

3) proporsional dengan
dari titik nol.

4) Kecenderungan untuk menabung (marginal propensity to save =
MPS) besarnya tetap, dengan demikian ratio antara modal-output
(capital-output ratio = COR) dan rasio pertambahan modal-output
(incremental capital-output = ICOR).

Menurut Harrod-Domar, jika hanya untuk mengganti barang-
barang modal yang rusak, setiap perekonomian dapat menyisihkan
suatu proporsi tertentu dari pendapatan nasionalnya. Namun, untuk
menumbuhkan perekonomian tersebut, diperlukan tambahan stok

modal berupa investasi-investasi baru. Jika dianggap ada hubungan
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secara langsung antara besarnya modal dengan total output maka
setiap tambahan modal baru akan mengakibatkan kenaikan total
output. Hubungan ini dikenal dengan istilah rasio modal-output
(COR).

Dalam teori ini juga disebutkan bahwa jika ingin tumbuh,

perekonomian harus menabung dan menginvestasikan suatu proporsi

tertentu dari outp in banyak tabungan dan kemudian

an maka se aWt perekonomian itu akan tumbuh.

. oy, ©

diinvestasi

akan mengalami stagnasi.

Faktor utama yang menyebabkan perkembangan ekonomi
adalah kemajuan suatu masyarakat dalam menerapkan inovasi oleh
para pengusaha. Kondisi di mana masyarakat yang mampu melihat
peluang dan berani mengambil risiko membuka usaha baru, maupun
memperluas usaha yang telah ada. Dengan pembukaan usaha baru dan
perluasan usaha tersebut maka tersedia lapangan kerja tambahan untuk

menyerap angkatan kerja yang bertambah setiap tahunnya.
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Menurut Schumpeter makin tinggi tingkat kemajuan suatu
ekonomi semakin terbatas kemungkinan untuk mengadakan inovasi
maka pertumbuhan ekonomi akan menjadi bertambah lambat jalannya.
Pada akhirnya akan tercapai tingkat “keadaan tidak berkembang”.

Keadaan tidak berkembang ini dicapai pada tingkat pertumbuhan yang

tinggi.

L/

pertumb an@mi ya
' e

wakt rtentl!ga(tum ! at
Gross D mesti%oduct (GBP).ata biasagoutP duk Domestik Bruto

yaitu:

Pendapatan Nasional menggambarkan tingkat produksi negara
yang dicapai dalam satu tahun tertentu dan perubahannya dari
tahun ke tahun. Maka ia mempunyai peranan penting dalam
menggambarkan: (1) tingkat kegiatan ekonomi yang dicapai, dan
(2) perubahan pertumbuhannya dari tahun ke tahun. Produk
nasional atau pendapatan nasional adalah istilah yang menerapkan
tentang nilai barang-barang dan jasa-jasa yang diproduksi sesuatu
negara dalam suatu tahun tertentu.

PDB dapat dihitung dengan tiga pendekatan, yaitu pendekatan

pengeluaran, pendekatan pendapatan, dan pendekatan produksi.
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Cara menghitung pendapatan nasional dengan pendekatan pengeluaran
adalah dengan rumus sebagai berikut:

Y=C+1+G+(X-M)
Keterangan :
Y = Pendapatan nasional (GNP atau GDP)
C = Konsumsi barang-barang dan jasa-jasa oleh
: rumah tangga
éfﬂ = Investasi untuk barang-barang modal oleh
| ;@? perusahaan
4 G - = Pengeluaran pemerintah untuk barang-barang dan
i T jasajasa
| (=7
& < _ M*;

= Ekspor neto ( nilai ekspor — nilai impor ) atas
‘7% " barang-barang dan jasa-jasa

b. Pendekatan pendapatan

Secara matematis pendapatan nasional

berdasarkan pendekatan
pendapatan dapat dirumuskan sebagai berikut :

NI=Yw+ Yr+ Yi+ Ynr+Ynd
Keterangan :
NI = National Income (Pendapatan nasional)
Yw = Wage (upah atau gaji), adalah pendapatan yang
Yr

diterima pemilik faktor produksitenaga kerja.

= Rent (sewa), adalah pendapatan yang diterima
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pemilik faktor produksi tanah, gedung, dan harta
tetap lainnya

Yi = Interest (bunga), adalah pendapatan yang diterima
pemilik faktor produksi modal

Ynr, Ynd = Pendapatan dari keuntungan perusahaan dan

pendapatan lainnya sebelum pengenaan pajak.

Secara mate inya 4%i beri
F
&

!_l"

Q =Jumlah barang dari jenis ke 1 hingga jenis ke-n

Dalam perhitungan pendapatan nasional atau PDB terdapat dua
sistem harga, yaitu harga berlaku dan harga konstan/tetap. PDB
berdasarkan atas harga berlaku atau lebih dikenal dengan PDB nominal
adalah nilai barang dan jasa yang dihasilkan dalam suatu negara
berdasarkan harga tahun yang berlaku pada tahun tersebut. Sedangkan,
PDB berdasarkan atas harga konstan atau lebih dikenal dengan PDB riil
adalah nilai barang dan jasa yang dihasilkan dalam suatu negara

berdasarkan harga pada tahun tertentu (tahun dasar). Nilai PDB riil dapat
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digunakan untuk mengukur pertumbuhan ekonomi suatu negara karena
nilai PDB riil mencerminkan pertumbuhan produksi barang dan jasa
secara riil dari tahun-tahun berikutnya.

Dengan menggunakan Indeks Harga Konsumen (IHK), pendapatan

nasional riil dapat ditentukan dengan menggunakan rumus dibawah ini

(Arsyad, 1999: 17).

Keterangan
Gt = Tingkat pertumbuhan ekonomi suatu daerah yang
dinyatakan dalam persen.
Yri = Pendapatan riil pada tahun tertentu (t), dan

Yrig = Pendapatan riil pada tahun sebelumnya (t-1)
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Investasi Asing

Definisi investasi menurut teori ekonomi adalah biaya yang
dikeluarkan untuk membeli barang modal dan peralatan produksi dengan
tujuan untuk menambah atau mengganti barang modal tersebut di mana dalam
perekonomian akan digunakan untuk memproduksikan barang dan jasa.

Menurut Deliarnov (1995: 123) terkait perusahaan melakukan investasi,

sebagai berikut:

Investasi dapat dilakukan oleh swasta, pemerintah atau kerjasama
antara pemerintah dan swasta. Sukirno (2000: 367) menjelaskan tiga manfaat
penting dari kegiatan investasi, yakni sebagai berikut: Pertama, investasi
merupakan salah satu komponen dari pengeluaran agregat, sehingga ketika
investasi meningkat maka akan permintaan agregat, pendapatan nasional serta
kesempatan kerja juga akan meningkat; Kedua, investasi dengan pertambahan
barang modal akan menambah kapasitas produksi, Ketiga, investasi yang

selalu diikuti oleh kemajuan teknologi. Demikian pula, kegiatan investasi
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berperan dalam memungkinkan suatu masyarakat untuk terus menerus
meningkatkan kegiatan ekonomi dan kesempatan kerja serta meningkatkan
pendapatan nasional dan meningkatkan taraf kemakmuran masyarakat
(Sukirno, 2000: 367).

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah investasi

(Samuelson, 2004: 138-140), yaitu sebagai berikut:

a. Pendapatan

Investasi

terseblit me

berarti b@mgka
R

pE as

peminjaman, yaitu suku bunga atas dana dipinjaman yang harus
dibayarkan dan pajak yang dikenakan kepada perusahaan atas
pendapatan yang telah diterima.
c. Ekspektasi

Penentu dalam berinvestasi adalah ekspektasi laba dan kepercayaan
bisnis. Investasi merupakan spekulasi di masa mendatang atas
pendapatan yang akan diterima dapat melebihi biayanya.

Investasi mempunyai peranan penting yang memungkinkan terciptanya

barang modal baru sehingga akan menyerap faktor produksi baru, yaitu
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menciptakan lapangan kerja baru yang akan menyerap tenaga yang pada
gilirannya akan mengurangi pengangguran. Dengan kata lain, terjadi
penambahan output dan pendapatan baru pada faktor produksi tersebut akan
menambah output nasional sehingga akan terjadi pertumbuhan ekonomi.
Hakekatnya investasi asing atau lebih dikenal dengan penanaman

modal asing merupakan awal kegiatan pembangunan ekonomi dan salah satu

berikut:

Penanaman modal asing adalah kegiatan menanam modal untuk
melakukan usaha di wilayah negara Republik Indonesia yang
dilakukan oleh penanam modal asing, baik yang menggunakan modal
asing sepenuhnya maupun yang berpatungan dengan penanam modal
dalam negeri.

Arus modal asing menurut (Jhingan, 2002: 483) dapat dibedakan
menjadi dua jenis, yaitu investasi portofolio (portfolio investment) dan
investasi asing langsung (foreign direct investment). Investasi portofolio
(portofolio investment) merupakan bentuk investasi asing tidak langsung yang

sebagain besar terdiri dari pengusaan atas aset-aset finansial saja, seperti

obligasi dan saham. Para pemegang saham hanya mempunyai hak atas
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deviden saja. Sedangkan investasi asing langsung (foreign direct investment)
dimana perusahaan dari negara penanam modal secara de facto atau de jure
melakukan investasi dan pengawasan atas aset yang ditanam di negara
pengimpor modal. Investasi langsung dapat berupa pembentukan suatu cabang
perusahaan di negara pengimpor modal atau menaruh aset di negara lain oleh

perusahaan nasional dari negara penanam modal. Investasi ke dalam aset-aset

persen dari kepemilikan modal murni ke sebuah perusahaan di negara lain.

Penanaman modal asing terutama foreign direct investment lebih
banyak mempunyai kelebihan di antaranya karena sifat jangka panjangnya
yang dianggap sebagai aliran modal yang relatif stabil dan mempunyai risiko
yang kecil, dibandingkan dengan investasi portofolio yang mudah terkena
gejolak fluktuasi mata uang. Selain itu Penanaman modal asing banyak
memberikan andil dalam alih teknologi, alih keterampilan manajemen, dan

membuka lapangan kerja baru.
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Menurut Jhingan (2004: 483) penanaman modal asing sangat
diperlukan untuk mempercepat pembangunan ekonomi. Investasi asing
membantu industrialisasi dalam membangun modal overhead ekonomi dan
dalam menciptakan kesempatan kerja yang lebih luas. Arus modal asing
membuka daerah-daerah terpencil dan menggarap sumber-sumber baru yang
belum dimanfaatkan dan tidak hanya membawa uang dan mesin tetapi juga

pgRada tahap perintisan ditanggung

eliputi ekspor dan impor dalam
pembangunan ekonomi cukup menonjol. Para ahli ekonomi klasik dan neo-
klasik menganggap perdagangan internasional sebagai mesin pertumbuhan.
Ekspor adalah kegiatan memproduksi berbagai macam barang dan jasa
di dalam negeri lalu dijual di luar negeri (Mankiw, 2006: 230). Pengertian
ekspor di Indonesia, menurut Biro Pusat Statistik (BPS), “Ekspor adalah
perdagangan dengan cara mengeluarkan barang dari dalam negeri ke luar
wilayah pabean Indonesia dengan memenuhi ketentuan yang berlaku”.
Pengertian ekspor lainnya menurut Departemen Perindustrian dan

Perdagangan (Deperindag), sebagai berikut:
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Ekspor ialah kegiatan mengeluarkan barang dari daerah pabean.
Sedangkan yang dimaksud dengan pabean sendiri adalah wilayah RI
yang meliputi daerah daratan, perairan dan ruang udara di atasnya serta
tempat-tempat tertentu dari Zone Ekonomi Eksklusif (ZEE) dan
landasan kontinen yang didalamnya berlaku UU No. 10 tahun 1995
tentang Kepabeanan.

Perlu diketahui bahwa Undang-Undang No. 10 tahun 1995 tentang
Kepabeanan telah direvisi dan disempurnakan dengan Undang-Undang No. 17

Tahun 2006 tentang Kepabeanan.

Teori Kklasikf” Adam Smith dan David Ricardo, berpendapat bahwa

' v ‘akan teru%wenin
untuk me nuhig?ﬂnta - egeri\g permintaan luar negeri.
i ' Spo yanﬁlakuk

2002: 448).

Selain itu, menurut Deliarnov (1995) hal ini disebabkan karena
kegiatan ekspor merupakan salah satu komponen pengeluaran agregat karena
ekspor dapat mempengaruhi tingkat pendapatan nasional yang akan dicapai.
Apabila ekspor bertambah maka pengeluaran agregat bertambah tinggi dan
selanjutnya akan merangsang pertumbuhan ekonomi suatu negara. Dengan
demikian, suatu negara akan memperoleh manfaat langsung bilamana tingkat
output yang lebih tinggi lingkaran setan kemiskinan dapat dipatahkan dan
pembangunan ekonomi dapat ditingkatkan (Jhingan, 2002: 448). Namun,

sebaliknya belum tentu terjadidemikian” karena terdapat kasus di mana
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pendapatan nasional yang tinggi tidak menjamin bahwa ekspor akan tinggi
pula.

Ekspor juga menghasilkan devisa yang diperlukan untuk impor yang
tidak dapat diproduksi di dalam negeri. Dengan demikian, hubungan antara
ekspor dan pertumbuhan ekonomi secara teoritis berakar pada hipotesis

export-led-growth (ELG). Menurut Elbeydi, (2010) hipotesis ini pemerintah

keunggulan

bahwa perda

yang lebih

mempengaruhi ekspor (X), impor (M), dan ekspor netto (X-M) suatu negara,

yaitu sebagai berikut:

1. Selera konsumen baik terhadap barang-barang produksi dalam negeri
maupun terhadap barang-barang produksi luar negeri.

2. Harga barang-barang di dalam dan di luar negeri.

3. Kurs yang menentukan jumlah mata uang dalam negeri yang dibutuhkan
untuk membeli mata uang asing.

4. Pendapatan konsumen di dalam negeri dan luar negri.

5. Biaya angkutan barang antarnegara.
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6. Kebijakan pemerintah mengenai perdagangan internasional.

Setiap negara pada umumnya perlu merumuskan dan menerapkan
kebijakan-kebijakan yang berorientasi keluar dalam  meningkatkan
pertumbuhan ekonomi dan pembangunan. Dalam semua kasus kemandirian
yang didasarkan pada isolasi, baik secara penuh maupun hanya sebagian, tetap

saja nilainya akan lebih rendah secara ekonomi jika dibandingkan dengan

ional yang benar-benar bebas tanpa

didefinisikan sebagai pinjaman konsensional dan batuan pemerintah dalam
bentuk uang dan barang yang secara umum ditujukan untuk mengalihkan
sumber-sumber dari negara-negara maju ke negara dunia ketiga, dengan
tujuan utamanya pembangunan atau pemerataan pendapatan. Utang luar
negeri atau pinjaman luar negeri, adalah sebagian dari total utang suatu
negara yang diperoleh dari para kreditor di luar negara tersebut.

Menurut Tribroto (2001: 9) hakekat pinjaman luar negeri dapat
dilihat dari sudut pandang yang berbeda-beda. Dari sudut pandang

pemberi pinjaman atau kreditur, akan ditekankan pada berbagai faktor
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yang memungkinkan pinjaman yang telah diberikan kembali pada
waktunya dengan perolehan manfaat tertentu. Sementara itu, dari sudut
pandang penerima pinjaman atau debitur akan lebih ditekankan pada
berbagai faktor yang memungkinkan dalam pemanfaatan pinjaman
tersebut secara maksimal dengan nilai tambah dan kemampuan

pengembalian sekaligus kemampuan untuk meningkatkan pertumbuhan

U

ar negeri iartikan b
S et TN, €

1l mengarti

dasarkan berbagai aspek.

merupakan salah ‘Satu™altema mber pembiayaan yang diperlukan
dalam pembangunan (Triboto, 2001: 9).

Bentuk utang dapat berupa uang di mana penerima utang luar
negeri dapat dilakukan oleh pemerintah, perusahaan, atau perorangan.
yang diperoleh dari bank swasta, pemerintah negara lain, atau lembaga
keuangan internasional seperti IMF dan Bank Dunia. Utang luar negeri
dapat dikatakan sebagai pemindahan sumber dana dari suatu negara ke

negara lain di mana oleh negara pemberi disebut sebagai bantuan dengan

harapan dana tersebut banyak memberikan manfaat dan efektif bagi pihak
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penerima. Aliran modal yang berasal dari luar negeri disebut sebagai utang

luar negeri apabila memiliki ciri-ciri sebagai berikut (Supriyanto, 1999: 4):

1. Aliran modal yang bukan didasari untuk mencari keuntungan.

2. Aliran modal tersebut dipinjamankan kepada negara penerima dengan
syarat yang lebih ringan dari pada yang berlaku di pasar internasional.

Utang luar negeri ditinjau dari sudut manfaat terdapat dua peranan

utama bantuan luar_nege mangatasi masalah kesenjangan

antara tabungai dalam negeri dana nvestasi (saving investment

terhadap pertumbuhan pe0ara-negara maju dan berkembang.
Namun, penelitian ini menunjukkan beberapa hasil yang bertentangan
dengan kesimpulan mereka mengenai pengaruh utang luar negeri terhadap
pertumbuhan ekonomi. Misalnya, sebuah studi oleh Bank Dunia (1989)
berpendapat bahwa pembayaran kewajiban pengembalian beban pinjaman
(debt service payments) yang dibuat oleh negara-negara yang kurang
berkembang (Less Developed Countries/ LDCs) menghambat

pertumbuhan. Adam (2004) mengemukan bahwa banyak negara-negara

yang kurang berkembang memiliki akumulasi hutang yang besar sehingga
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mengakibatkan overhang utang. Overhang utang menghambat investasi
dan mempengaruhi output masa depan secara negatif.

Pengalaman Sub-Sahara Afrika (SSA) sesuai dengan gambaran
umum dari kebanyakan LDCs. Hal ini juga diketahui bahwa salah satu
penyebab pertumbuhan rendah dan kesulitan ekonomi di negara-negara
SSA adalah debt service payment (Adam, 2004). Negara-negara SSA

Jegeri yang besar tidak hanya

(debt overhang effect)”. Utang luar negeri sebenarnya tidak selalu
memberi pengaruh negatif selama digunakan secara benar sesuai dengan
peruntukannya, dan diperhitungkan mampu membayar kembali dari hasil

intervensinya.
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2. Jenis-Jenis Pinjaman Luar Negeri
Jenis-jenis pinjaman luar negeri dibagi berdasarkan beberapa
aspek, yaitu berdasarkan bentuk pinjaman yang diterima, sumber dana
pinjaman, jangka waktu peminjaman, status penerimaan pinjaman, dan
persyaratan pinjaman (Tribroto, 2001: 11).

a. Berdasarkan bentuk pinjaman yang diterima, pinjaman dibagi atas:

bantuan luar negeri yang

1) Pinjaman dari lembaga internasional, yaitu merupakan pinjaman
yang berasal dari badan badan internasional seperti World Bank
dan Asia Development Bank, yang pada dasarnya adalah pinjaman
yang berbunga ringan.

2) Pinjaman dari negara-negara anggota IGGI/IGI, hampir sama
seperti pinjaman dari lembaga internasional, hanya biasanya
pinjaman ini dari negara-negara bilateral anggota IGGI/IGI.

Biasanya berupa pinjaman lunak.
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c. Berdasarkan jangka waktu peminjaman, pinjaman dibagi atas:

1)

2)

3)

Pinjaman jangka pendek, yaitu pinjaman dengan jangka waktu
sampai dengan lima tahun.

Pinjaman jangka menengah, yaitu pinjaman dengan jangka waktu
5-15 tahun.

Pinjaman jangka panjang, yaitu pinjaman dengan jangka waktu di

atas 15 tahun

dari iuran anggota (untuk multilateral) atau dari anggaran negara
yang bersangkutan (untuk bilateral) yang ditujukan untuk
meningkatkan pembangunan. Bunga dari pinjaman lunak
maksimum 3,5 persen dengan jangka waktu pengembalian 25
tahun atau lebih, dan masa tenggang (grace period) sekurang-
kurangnya tujuh tahun. Pinjaman lunak biasanya mengandung

hibah sekurang-kurangnya 35 persen dari total pinjaman.
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2) Pinjaman setengah lunak, vyaitu pinjaman yang memiliki
persyaratan pinjaman yang sebagian lunak dan sebagian lagi
komersial.

3) Pinjaman komersial, yaitu pinjaman yang bersumber dari bank atau
lembaga keuangan dengan persyaratan yang berlaku di pasar
internasional pada umumnya. Tingkat bunga yang berlaku di pasar

Reditambah margin sekitar 0,5-1,5

epglitian M1 mengeksplorasi

tara utang luar negeri dan

a Amerika Latin dan negara-
L

0 negara Amerika Latin dan
ia, Brazil, Chile, Colombia,
Costa Rica, Dominican Republic, Ecuador, El Salvador, Guatemala, Haiti,
Honduras, Mexico, Nicaragua, Panama, Paraguay, Peru, Trinidad dan Tobago,
Uruguay dan Venezuela dengan data rata-rata selama 5 tahun dalam 7 periode
antara tahun 1970-2002 (1970-1974, 1975-1979, dll). Secara metodologis,
penelitian ini menggunakan estimator GMM dikembangkan oleh Arellano dan
Bover (1995) dan Blundell dan Bond (1998), disebut dynamic system GMM
panel estimator. Mereka menemukan bahwa tingkat total utang luar negeri

yang rendah berhubungan dengan tingkat pertumbuhan yang tinggi. Hubungan
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yang negatif ini timbul adanya utang luar negeri pemerintah bukan karena
utang luar negeri swasta.

Hsiao dan Hsiao (2006), penelitian ini meneliti hubungan kausalitas
Granger antara PDB, ekspor dan FDI antara Cina, Korea, Taiwan, Hong
Kong, Singapura, Malaysia, Filipina dan Thailand menggunakan data time

series dan data panel periode 1986-2004. Mereka memperkirakan dengan

kausalitas Grang gara. Kemudian mereka

a@Wing

membentuk fata pafielidari ketiga vari ari 8 perekonomian sebagai

menghasilkan informasi yang berguna bagi aturan umum. Bahkan negara-
negara yang diakui berkembang pesat seperti Taiwan, Korea dan Cina dengan
jumlah arus masuk FDI yang relatif besar tidak dapat menunjukkan kausalitas
yang kuat antara tiga variabel tersebut. Membandingkan hasil masing-masing
negara dan hasil panel data, analisis kausalitas menunjukkan bahwa, di dunia
ini saling ketergantungan, kinerja masing-masing negara tidak dapat
mengungkapkan efek sesungguhnya dari kebijakan ekonomi terbuka pada
pertumbuhan ekonomi. Hanya ketika data dari negara-negara berkembang

dikumpulkan bersama-sama dan interaksi di antara negara-negara dan
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heterogenitas dianggap dalam pengaturan panel data, kita dapat menemukan
pola umum hubungan kausalitas antara ekspor, FDI, dan PDB.

Miankhel, Thangavelu dan Kalirajan (2009) mengadopsi kerangka
vector error correction model (VECM) untuk mempelajari hubungan dinamis
antara ekspor, FDI dan PDB di 6 negara-negara berkembang, yaitu Chili,

India, Meksiko, Malaysia, Pakistan dan Thailand dalam rangka untuk

mend uﬁ”%tems export-led-growth. Pendekatan
enunjl‘@@am pakedari ial

bahwa di Asia Se tan

jangka panjang, ekspor mempengaruhi pertumbuhan FDI dan output. Dalam

kasus negara-negara Asia Timur, mereka menemukan hubungan kausalitas
dua arah antara PDB dan FDI di Thailand sementara kita tidak menemukan
hubungan antara variabel-variabel dalam kasus negara Malaysia.

Ullah, Zaman, Faroog dan Javid (2009) memeriksa kembali export-
led-growth oleh teknik time series ekonometrik (Unit akar tes, kointegrasi dan
kausalitas Granger melalui vector error correction model) selama periode
tahun 1970 sampai 2008 untuk negara Pakistan. Hasil uji ADF menunjukkan

bahwa data stasioner pada first difference sementara Hasil uji kointegrasi
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Johansen mengindikasikan keberadaan setidaknya dua persamaan kointegrasi
untuk PDB, ekspor, impor dan pembentukan modal dan pendapatan perkapita.
Penelitian ini juga memeriksa bahwa apakah ada kausalitas satu arah (uni-
directional) atau dua arah (bi-directional) antara pertumbuhan ekonomi,
ekspor riil, impor riil, pembentukan modal tetap bruto riil dan pendapatan per

kapita riil. Uji Granger kausalitas menunjukkan bahwa ada kausalitas satu

a jika ada perubahan

illdan pendapatan per

kesalahan. Pemilihan periode dipandu oleh ketersediaan data dan eskalasi
utang luar negeri Nigeria. Bukti ekonometrik mengungkapkan bahwa variabel
telah stasioner pada first difference sementara pendekatan kointegrasi
Johansen juga menegaskan adanya satu hubungan jangka panjang pada tingkat
signifikansi 1 persen dan 5 persen. Selain itu, estimasi koreksi kesalahan
mengungkapkan bahwa utang luar negeri memiliki hubungan negatif dengan
pertumbuhan ekonomi di Nigeria. Misalnya, satu persen peningkatan pada
utang luar negeri mengakibatkan penurunan Produk Domestik Bruto sebesar

0,027 persen sementara 1 persen peningkatan dalam total pembayaran kembali
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pinjaman luar negeri mengakibatkan penurunan 0,034 persen dalam Produk
Domestik Bruto. Hubungan ini keduanya ditemukan signifikan pada tingkat
sepuluh persen. Selain itu, uji Kausalitas Granger mengungkapkan bahwa uni-
directional kausalitas ada antara variabel pembayaran kembali pinjaman luar
negeri (debt service) dan variabel pertumbuhan ekonomi pada tingkat

signifikansi 10 persen. Begitu pula, pada variabel utang luar negeri ditemukan

signifikansi pada tingkat

terjadinya kembali ke masa lalu.

Kotrajaras (2010) menguji pengaruh FDI terhadap pertumbuhan
ekonomi di 15 negara Asia Timur dari tahun 1990-2009 dengan
diklarifikasikan oleh kondisi ekonomi, tingkat sumber daya manusia, investasi
pada infrastruktur dan keterbukaan perdagangan. Analisis ini terdiri dari tiga
langkah. Pertama, uji akar unit, meskipun variabel adalah nonstasioner pada
bentuk level, variabel-variabel ini memiliki hubungan jangka panjang ketika
kombinasi linear antara variabel-variabel (residual dari persamaan) adalah

stasioner. Kedua, uji kointegrasi dan uji kausalitas Engle-Granger, diketahui
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bahwa FDI dan variabel makroekonomi yang terkointegrasi. Dengan Kkata lain,
ada hubungan jangka panjang antara FDI dan faktor ekonomi makro lainnya.
Ketiga, estimasi dengan menggunakan model regresi pooled dan model fixed
effect. Hasil menunjukkan bahwa FDI tidak selalu meningkatkan pertumbuhan
ekonomi. FDI memiliki efek positif pada pertumbuhan ekonomi hanya di
negara-negara yang memiliki kondisi ekonomi yang sesuai. Negara-negara

berinvestasi lebih pada infrastruktur

pembayaran dan kesenjanganstab investasi. Ketergantungan berat pada
sumber daya eksternal ini menjadi tak terkendali di akhir 1980-an.
Diasumsikan bahwa utang luar negeri dapat membantu negara-negara
berkembang untuk memenuhi kebutuhan negara-negara berkembang. Tapi
utang luar negeri tidak memberikan kontribusi dalam kasus Pakistan. Hasilnya
menunjukkan bahwa antara utang luar negeri dan pertumbuhan ekonomi
berhubungan negatif dan signifikan. Bukti menunjukkan bahwa peningkatan

utang luar negeri akan menyebabkan penurunan pertumbuhan ekonomi.

Pembayaran hutang juga memiliki dampak yang negatif dan signifikan
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terhadap pertumbuhan PDB. Pembayaran hutang cenderung meningkat, akan
ada lebih sedikit kesempatan bagi pertumbuhan ekonomi.

Mishra (2011) melakukan investigasi kembali dinamika dari
hubungan ekspor dan pertumbuhan ekonomi di India selama periode 1970-
2009 dengan menggunakan metode kointegrasi dan vector error correction

estimation (VECM). Data time series dianalisis untuk menentukan sifat

pada pertumbuhan ekonomi di negara-negara Asia . Dalam studi ini, mereka

melakukan analisis empiris dalam pada 23 negara Asia dengan menggunakan
data yang 1986-2008. Mereka memeriksa hubungan nonlinier terkait dengan
ekspor dan FDI dalam pertumbuhan ekonomi dari negara-negara Asia. Mereka
juga memasukkan model efek dua arah untuk analisis, sebagai asumsi efek
tetap dan efek acak di seluruh negara dan dari waktu ke waktu sangat masuk
akal. Hasilnya diketahui bahwa kedua variabel FDI dan ekspor meningkatkan
proses pertumbuhan. Selain itu, tenaga kerja dan modal juga memainkan peran

penting dalam pertumbuhan negara-negara Asia. Namun, Kketika Kita
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menganalisis kasus nonlinier terkait hanya dengan FDI, mereka menemukan
bahwa variabel ini meningkatkan pertumbuhan. Di sisi lain, penyelidikan non-
linear dalam kedua kasus, yaitu ekspor dan FDI, menunjukkan dampak yang
signifikan dan positif dari ekspor hanya pada pertumbuhan ekonomi negara-
negara panel. Hal ini menunjukkan bahwa untuk mencapai yang lebih tinggi

dan lebih tinggi dalam jalur pertumbuhan, bergerak maju dengan ekspor lebih

menjadi pilihan yang layak.

Babalola, Dogon-Daji, dan Saka (2012) mengkaji hubungan antara
ekspor, foreign direct investment (FDI) dan pertumbuhan ekonomi di Nigeria
selama periode 1960-2009. Variabel diteliti dengan menggunakan teknik
Phillips-Peron untuk mengetahui ketahanan terhadap berbagai serial korelasi
dan heteroskedastisitas. Hasil uji kointegrasi Johansen mengindikasikan
keberadaan setidaknya enam vektor kointegrasi. Koefisien koreksi kesalahan
menunjukkan bahwa penyimpangan atau deviasi dari jangka panjang variabel

PDB dikoreksi oleh sekitar 48% selama tahun berikutnya. Sebagai cara untuk



46

mengoreksi multikolinearitas, mereka kembali memperkirakan model regresi
statis menggunakan metode fully modified ordinary least squares (FMOLS)
dan koefisien koreksi kesalahan. Dari hasil penelitian diketahui bahwa
penghapusan variabel derajat keterbukaan atau degree of openness (DOP)
dapat merugikan meskipun persentase penyimpangan dari kesetimbangan

tampaknya tidak berubah. Makalah ini menyimpulkan bahwa dengan

mencurahkan lebih banyak.perhatidnspadagtelevansi tingkat keterbukaan dan

ekonomi, yaitu
Filipina dan Thailand) selama periode 1981-2008. Dampak dari variabel
terhadap PDB diperkirakan menggunakan tiga model estimasi panel yang
disebut pooled model (pooled), model efek tetap (FEM) dan model efek acak
(REM). Hasil temuan menunjukkan bahwa semua variabel berkorelasi satu
sama lain dan juga memiliki hubungan positif terhadap PDB. Oleh karena itu,
semua variabel dapat menyebabkan peningkatan pertumbuhan ekonomi ketika
variabel tersebut juga terjadi peningkatan. Sedangkan FDI menjadi variabel
yang paling efisien untuk membantu pertumbuhan ekonomi dan diikuti oleh

keterbukaan dan pembentukan modal tetap bruto. Namun, hasil dari OLS
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dalam penelitian ini menguji semua variabel stasioner pada tingkat
signifikansi 5%. Hasil menunjukkan hanya variabel pembentukan modal yang
signifikan untuk pertumbuhan ekonomi dan berkontribusi positif terhadap
PDB di setiap negara ASEAN-4. Namun, hasi estimasi OLS untuk Indonesia
menunjukkan variabel keterbukaan memiliki signifikan terhadap pertumbuhan

meskipun memberikan pengaruh negatif. Sementara, pada negara Malaysia,

Filipina dan Thailan Makiabel “ke aan tidak signifikan terhadap

awalnya melakukan uji aka Siinya tidak stasioner pada 1(0) dan
kemudian stasioner dalam 1(1). Model VAR dengan teknik kointegrasi
diterapkan untuk menguji pengaruh FDI pada PDB di negara Malaysia.
VECM digunakan untuk menganalisis efek jangka pendek dari dua variabel
tersebut. Granger kausalitas digunakan untuk melihat efek kausalitas dari FDI
dan PDB. Hasil temuan mereka mengungkapkan bahwa peningkatan FDI telah
memberikan dampak yang baik pada pertumbuhan ekonomi Malaysia. Secara
khusus, peningkatan 1% pada FDI menyebabkan PDB Malaysia meningkat

49,135%. Dengan menggunakan kausalitas Granger ditemukan bahwa PDB

telah menyebabkan granger FDI dan sebaliknya.
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Sulaiman dan Azzez (2012), penelitian ini menguji pengaruh utang
luar negeri terhadap pertumbuhan ekonomi Nigeria. Model dibangun dengan
PDB sebagai variabel endogen untuk mengukur pertumbuhan ekonomi dan
variabel utang luar negeri, rasio utang luar negeri terhadap ekspor, inflasi dan
nilai tukar sebagai variabel eksogen. Data time series tahunan periode 1970-

2010 menggunakan teknik ekonometrika ordinary least square (OLS),

Penelitian ini

stabilitas ekonomi

negeri pada pertumbuhan ekonomi jangka panjang di empat puluh negara
kurang berkembang (least developed countries/LDCs). menggunakan data
panel mencakup 1975-2010. Mereka fokus kepada utang pemerintah dan
utang yang dijamin oleh pemerintah karena hal tersebut merupakan sebagian
besar utang luar negeri negara kurang berkembang. Secara keseluruhan
temuan mereka menunjukkan bahwa utang luar negeri yang tinggi dapat
menekan pertumbuhan ekonomi, terlepas dari sifat utang tersebut. Ketika
mereka memeriksa efek keterbukaan perdagangan menggunakan ekspor netto,

mereka menemukan bahwa perdagangan  menguntungkan LDC. Efek
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keuntungan ini lebih jelas dirasakan oleh negara-negara miskin telilit hutang
(Heavily Indebted Poor Countries/HIPC). Disisi lain FDI tidak memiliki
pengaruh yang jelas pada pertumbuhan ekonomi LDC. Meskipun demikian
bantuan pembangunan luar negeri (Overseas Development Assistance/ODA)
memiliki beberapa efek yang berarti terhadap pertumbuhan ekonomi hanya

HIPC. Faktor-faktor domestik seperti modal fisik dan SDM juga penting

meneliti hubungan antara ekspor dan AdjGDP tersebut. Mereka menguji

apakah variabel tersebut terintegrasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
AdjGDP, ekspor, total PDB, dan hal volatilitas perdagangan semua
terintegrasi. Untuk mengevaluasi dampak ekspor terhadap AdjGDP diestimasi
dengan menggunakan vector autoregressive (VAR) model. Mereka
menemukan bahwa ekspor untuk negara-negara EAC memiliki efek positif
dan signifikan terhadap AdjGDP. Hubungan kausal antara ekspor dan
AdjGDP terbukti menjadi proses dua arah. Ekspor diperkirakan adalah positif

dan signifikan secara statistik, menunjukkan bahwa kenaikan 1% pada ekspor
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menyebabkan kenaikan 0,077% AdjGDP pada periode waktu berikutnya
untuk lima negara blok perdagangan EAC dalam jangka panjang. Selanjutnya,
efek dari AdjGDP pada ekspor menunjukkan bahwa kenaikan 1% AdjGDP
meningkatkan ekspor dengan 0,53% pada periode waktu berikutnya dalam
jangka panjang. Temuan ini konsisten dengan hipotesis export-led growth,
meskipun sebagian besar ekspor dari lima negara-negara EAC terdiri dari

komoditas primer dengan ailaistambahssedikit atau tidak ada. Dalam jangka

pada periode waktu
ek yang lemah pada

angka panjang dapat

pembangunan ekonomi. Dengan kata lain, pembangunan ekonomi dikatakan
berhasil di antaranya dapat diukur dengan tingginya pertumbuhan ekonomi
yang dicapai suatu negara.

Sumber dana untuk pembangunan suatu negara dapat berasal dari
dalam negeri dan luar negeri. Dana yang bersumber dari luar negeri dapat
berupa penanaman modal asing (foreign direct investment) dan utang luar
negeri. Dengan adanya dana yang berasal dari luar negeri ini, diharapkan
kebutuhan dana yang dibutuhkan oleh pemerintah untuk membiayai

pembangunan dapat terpenuhi dan tujuan pembangunan dapat tercapai dengan
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baik guna merangsang pertumbuhan ekonomi. Di samping itu, dana dari luar
negeri ini digunakan untuk mendorong meningkatnya investasi dalam negeri
dan dapat memicu kenaikan sumber daya ekonomi yang lebih besar sehingga
mendorong perekonomian.

Selain itu, kegiatan ekspor yang dilakukan oleh setiap negara bertujuan
untuk meningkatkan pendapatan nasional suatu negara yang pada gilirannya

menaikkan jumlah dar jussepertumbuhan  ekonomi.  Untuk

Penanaman modal
asing
atau
Foreign direct
investment

Pertumbuhan Ekonomi
(PDB)

Ekspor

Utang Luar Negeri

Gambar 2.1. Kerangka Pemikiran

G. Hipotesis
Hipotesis adalah dugaan sementara dari masalah penelitian yang masih
terus diuji kebenarannya. Hipotesis dilakukan sebagai pedoman dan petunjuk

sementara dalam pemecahan masalah yang dicantumkan dalam perumusan
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masalah. Dari perumusan masalah yang disusun maka hipotesis yang

dikemukakan adalah sebagai berikut:

1. Diduga terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara foreign direct
investment (FDI) terhadap pertumbuhan ekonomi di negara ASEAN-4.

2. Diduga terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara ekspor
terhadap pertumbuhan ekonomi di negara ASEAN-4.

3. Diduga terdapat penga dan signifikan antara utang luar




